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Lampiran 02. surat pengantar uji judges 
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Lampiran 03. Hasil penilaian  Judges I 
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Lampiran 04. Hasil Penilaian Judges II 
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Lampiran 05. Surat KeteranganTelah Melakukan Uji Judges 
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Lampiran 06. Surat Pengantar Uji Produk 
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Lampiran 07. Hasil penilaian Ahli Materi 
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Lampiran 08. Hasil Penilaian Ahli Media 
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Lampiran 09. Hasil Penilaian Ahli Desain 
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Lampiran 10. Surat KeteranganTelah Melakukan Uji Produk 
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Lampiran 11. Hasil Uji Praktisi 
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Lampiran 12. Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 13. Uji Reliabilitas Instrument  

Reliabilitas instrumen diuji dengan rumus percentage of agreement sebagai berikut :  

R = 
)()(

)(

AAgreementDntDisagreeme

AAgreement


x  100% 

1. Berdasarkan hasil penilaian dari kedua pakar, adapun perhitungan uji reliabilitas 

instrumen penilaian video animasi ahli materi diperoleh hasil sebagai berikut.  

R = %100%100
150

15



x    

Berdasarkan kriteria derajat reliabilitas, hasil uji reliabilitas instrumen penilaian video 

animasi ahli materi berada pada kriteria sangat tinggi.  

2. Berdasarkan hasil penilaian dari kedua pakar, adapun perhitungan uji reliabilitas 

instrumen penilaian media video animasi ahli media diperoleh hasil sebagai berikut.  

R = %100%100
150

15



x    

Berdasarkan kriteria derajat reliabilitas, hasil uji reliabilitas instrumen penilaian 

perangkat pembelajaran LKPD model Inquiri ahli media berada pada kriteria sangat 

tinggi. 

3. Berdasarkan hasil penilaian dari kedua pakar, adapun perhitungan uji reliabilitas 

instrumen penilaian media video animasi ahli desain diperoleh hasil sebagai berikut.  

R = %100%100
140

14



x    

Berdasarkan kriteria derajat reliabilitas, hasil uji reliabilitas instrumen penilaian video 

animasi ahli desain berada pada kriteria sangat tinggi. 

4. Berdasarkan hasil penilaian dari kedua pakar, adapun perhitungan uji reliabilitas 

instrumen penilaian media video animasi uji praktisi diperoleh hasil sebagai berikut.  

R = %100%100
100

10



x    

Berdasarkan kriteria derajat reliabilitas, hasil uji reliabilitas instrumen penilaian media 

video animasi uji praktisi berada pada kriteria sangat tinggi. 
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Lampiran 14.Hasil Uji Validitas  

a. Hasil Uji Validitas Instrumen Materi 

Uji validitas instrumen ahli materi terhadap video animasi pada muatan IPS 

melibatkan 2 orang judges. Lembar validitas instrumen oleh kedua judges disajikan pada 

lampiran 03. Hasil uji coba validitas instrumen materi media video animasi   

 

Hasil Uji Validasi Instrumen Materi Peneilaian Video Animasi  

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian Judges  Kurang Relevan Sangat Relevan  

Kurang relevan (A) 

0 

(B) 

0 

Sangat Relevan  (C) 

0 

(D) 

15 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas koefisien validasi isi instrumen penilaian video 

animasi dapat dihitung sebagai berikut. 

 

Berdasarkan perhitungan validasi instrumen ahli materi video animasi 

memperoleh hasil 1,00. Dengan ini menunjukkan bahwa hasil validasi instrumen ahli 

materi berada pada skala 0,80/1,00 dengan koefisien “sangat tinggi”. 

b. Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Media 

Uji validitas instrumen ahli media terhadap video animasi pada muatan IPS 

melibatkan 2 orang judges. Lembar validitas instrumen oleh kedua judges disajikan 

pada lampiran 03. Hasil uji coba validitas instrumen ahli media  video animasi. 

 

 



 

 

Hasil Uji Validasi Instrumen Media Peneilaian Video Animasi 

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian Judges  Kurang Relevan Sangat Relevan  

Kurang relevan (A) 

0 

(B) 

0 

Sangat Relevan  (C) 

0 

(D) 

15 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas koefisien validasi isi instrumen penilaian 

video animasi dapat dihitung sebagai berikut. 

 

Berdasarkan perhitungan validasi instrumen ahli media video animasi 

memperoleh hasil 1,00. Dengan ini menunjukkan bahwa hasil validasi instrumen ahli 

media berada pada skala 0,80/1,00 dengan koefisien “sangat tinggi”. 

c. Hasil Uji Validitas Insterumen Ahli Desain 

Uji validitas instrumen ahli desain terhadap video animasi pada muatan IPS 

melibatkan 2 orang judges. Lembar validitas instrumen oleh kedua judges disajikan 

pada lampiran 03. Hasil uji coba validitas instrumen ahli desain media video animasi. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Validasi Instrumen Desain Peneilaian Video Animasi 

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian Judges  Kurang Relevan Sangat Relevan  

Kurang relevan (A) 

0 

(B) 

0 

Sangat Relevan  (C) 

0 

(D) 

14 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas koefisien validasi isi instrumen penilaian 

video animasi dapat dihitung sebagai berikut. 
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Berdasarkan perhitungan validasi instrumen ahli desain video animasi 

memperoleh hasil 1,00. Dengan ini menunjukkan bahwa hasil validasi instrumen ahli 

desain berada pada skala 0,80/1,00 dengan koefisien “sangat tinggi”. 

d. Hasil Uji Validitas Instrumen Praktisi 

Uji validitas instrumen praktisi terhadap video animasi pada muatan IPS melibatkan 

2 orang judges. Lembar validitas instrumen oleh kedua judges disajikan pada lampiran 

03. Hasil uji coba validitas instrumen praktisi media video animasi. 

 

Hasil Uji Validasi Instrumen Praktisi Peneilaian Video Animasi 

Judges  Judges I 

Judges II Penilaian Judges  Kurang Relevan Sangat Relevan  

Kurang relevan (A) 

0 

(B) 

0 

Sangat Relevan  (C) 

0 

(D) 

10 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas koefisien validasi isi instrumen penilaian 

video animasi dapat dihitung sebagai berikut. 

 

Berdasarkan perhitungan validasi instrumen praktisi video animasi memperoleh 

hasil 1,00. Dengan ini menunjukkan bahwa hasil validasi instrumen praktisi berada 

pada skala 0,80/1,00 dengan koefisien “sangat tinggi”. 

 

 

 



 

 

Lampiran 15. Pertanyaan Wawancara di SD N 1 Banyubiru 

No. Wawancara Naras umbe r 

1.  Apakah          terdapat          media 

Pembelajaran yang mendukung 

proses pembelajaran pada saat ini, 

yaitu pembelajaran daring? 

Tidak     ada,     karena     pelaksanaan 

pembelajaran   dilakukan   melalui  grup 

Whatsapp. 

2.  Bagaiamana  cara  ibu/bapak  guru 
melaksanakan proses pembelajaran 

pada saat ini? 

Karena     adanya     covid-19,     maka 
diberlakukan   proses  pembelajaran 

daring karena pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan melalui Grup Whatsapp. 

Pelaksanaan pembelajarannya dengan  

doa pembuka, inti dan penutup. 

3.  Apakah  semua  mata  pelajaran  di 

kelas IV tercapai hasil belajarnya? 

Jika   iya,   faktor  pendukung  apa 

yang  mempengaruhi  hasil  belajar 

tercapai dengan baik? 

Jika   tidak,   mata   pelajaran   apa 

yang  tidak  tercapai  hasil 

belajarnya dan faktor apa yang 

mempengaruhi hal itu terjadi? 

Tidak  semua  mata  pelajaran  tercapai 

hasil  belajarnya   salah  satunya   yaitu 

IPS.   Adapun   hasil  nilai  UTS  IPS 

siswa  kelas  IV  SDN  1 Banyubiru.  

Faktor yang mempengaruhi yaitu 

kurangnya alat bantu atau media yang 

mendukung proses pembelajaran. 

4.  Sumber   belajar   apa   saja   yang 
digunakan     dalam     pelaksanaan 

pembelajaran saat ini? 

Sampai saat ini siswa kelas I V SDN 

1 
Banyubiru hanya menggunakan 2 

sumber belajar  yaitu  buku  paket  

(tema)  dan buku lks. 

5.  Apa  saja  kendala  yang  dihadapi 

selama  pelaksanaan  pembelajaran 

saat ini?  

Karena     pelaksanaan     pembelajaran 

melalui   whatsapp,    adapun    kendala 

yang    dihadapi   yaitu   tidak   adanya 

media yang membantu proses 

pembelajaran yang mengakibatkan 

kurangnya pemahaman siswa terkait 

materi yang diberikan dan membuat 

siswa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. 



165 
 

 

6.  Selaian  buku  paket  dan  buku  lks 
apakah  ada   sumber  belajar  lain 

yang mendukung proses 

pembelajaran? 

 Tidak ada  

7.  Metode apa yang digunakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada saat ini? 

 Karena  masih  dengan  situasi  Covid- 

19, maka metode yang digunakan pada 

pembelajaran   dalam   grup   whatsapp 

yaitu metode tanya jawab, diskusi dan 

penugasan. 

8.  Bagaimana respon siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan? 

Siswa     kurang    antusias     mengikuti 

pembelajaran   dalam   grup   whatsapp, 

karena hal itu dapat dilihat dari 

tanggapan siswa dalam merespon 

pembelajaran..  

9.  Bagaimana cara siswa 

mengumpulkan  tugas yang 

diberikan di grup whatsapp? 

Setiap      seminggu      sekali      siswa 

mengumpulkan tugas ke sekolah. 

Misalkan siswa diberikan tugas hari 

senin,  selasa  dan  kamis, maka  siswa 

disuruh  mengumpulkan  tugas  ke 

sekolah  hari jumat  atau  sabtu dengan 

tetap mematuhi protokol kesehatan. 

Selalu memakai masker dan jaga jarak 

dengan teman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16. Dokumentasi 
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